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ABSTRACT
ABSTRAK
Kabupaten Aceh Besar sebagai salah satu daerah penghasil pepaya di Provinsi Aceh. Dengan luas areal penanaman papaya sebesar
19 Ha dan salah satu sentral usahatani pepaya yang terdapat di kecamatan Seulimum Kabupaten Aceh Besar.
Kecamatan Seulimum  memiliki beberapa Desa yang merupakan daerah yang berpotensi untuk usahatani pepaya, hal ini didukung
oleh iklim dan struktur tanah yang cocok serta banyaknya anggota masyarakat yang membudidayakan tanaman pepaya sebagai
mata pencarian.  Namun pada tahun 2009 harga Pepaya menurun sebagai jenis tanaman jangka pendek, dan  andalan para petani di
kabupaten Aceh Besar.  Pada tahun 2008 lalu harga pepaya hibrida  mencapai Rp 2.500/kg, tapi setelah terjadi krisis keuangan 
yang menimpa pada saat ini dan dampaknya pun sangat dirasakan oleh masyarakat, dan harga pepaya pun drastis naik sampai
Rp.4.000/kg
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Seulimum Kabupaten Aceh Besar. Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja. Objek
penelitian adalah Petani pepaya yang ada di kecamatan seulimum. Ruang lingkup penelitian terbatas pada Analisis Keuntungan
Usahatani Pepaya. Jumlah Desa dipenelitian ini adalah 23 desa, setiap Desa diambil 10 orang untuk dijadikan sampel (230 orang).
Penentuan sampel menggunakan metode simple  Random Sampling sebesar 15 % dari jumlah populasi yaitu 34 orang sampel.
Metode analisis yang digunakan adalah menghitung pendapatan (Ï€), RC ratio, BEP, dan ROI 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerimaan total pada usahatani papaya di Kecamatan Seulimum Kabupaten Aceh Besar
sebesar Rp 32.640.000,- per Ha, dengan total biaya produksi yang dikeluarkan sebesar Rp 24.062.258,- per Ha. Maka pendapatan
yang diterima oleh petani papaya adalah sebesar Rp 8.577.742,- per Ha, dengan R/C = 0,356, ROI = 35,56%, BEP harga jual = Rp.
884,64 per Kg dan BEP jumlah produksi = 20.051 Kg
Kesimpulan dari penelitian ini adalah usahatani pepaya di Kecamatan Seulimum Kabupaten Aceh Besar, pendapatan usahatani
papaya telah menguntungkan, hal ini dilihat dari tingkat pendapatan, R/C, ROI dan BEP yang diperoleh masing-masing usahatani
papaya tersebut. diharapkan adanya suatu inovasi pola tanam sehingga jumlah produksi dan jumlah tanaman dapat meningkat
sehingga akan memberikan hasil hasil produksi yang optimal kepada para petani
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